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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Objek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di salah satu Sekolah Mgjad Kejuruan favorit
di Bandung, yaitu SMK Negeri 3 Bandung. SMK NedgérBandung terletak di
Jalan Solontongan No. 10 Buah Batu Bandung, terkmadayah kerja Bandung
Tengah. Lingkungan berada di kawasan kompleks kaedgan baik umum
maupun kejuruan, kompleks perumahan, dan pertokepartidepartment store
maupun pedagang kecil. Gedung sekolah dibanguasél696 m? di atas areal
tanah seluas 13.300 m=.
Saat ini SMK Negeri 3 Bandung termasuk SMK bidaeghian bisnis
dan pariwisata dengan empat program keabhlian, yaitu
1. Program keahlian Akuntansi
2. Program keahlian Penjualan (berganti nama menjadnaBaran, sejak
siswa baru tahun 2008)
3. Program keahlian Usaha Jasa Pariwisata (bergamta maenjadi Usaha
Pariwisata, sejak siswa baru tahun 2008)

4. Program keahlian Administrasi Perkantoran

Pada kesempatan ini penulis akan melakukan pemelgada Program

Keahlian Akuntansi.
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1. Gambaran Kelas Eksperimen

Kelas yang dijadikan kelas eksperimen atau diberikerlakuan
adalah kelas X Akuntansi 4. Siswa kelas X Akuntahberjumlah 36 orang.
Seluruh siswa berjenis kelamin perempuan. (Daftswas lengkap dalam
lampiran)
2. Gambaran Kelas Kontrol

Kelas yang dijadikan kelas kontrol adalah kelas Radtansi 3. Siswa
kelas X Akuntansi 3 berjumlah 38 orang. Selurutwaiderjenis kelamin

perempuan. (Daftar siswa lengkap dalam lampiran).

4.2. Deskripsi Hasil Penelitian
4.2.1. Hasll Uji Coba I nstrumen Pendlitian

Sebelum instrumen penelitian diberikan kepada opghelitian, terlebih
dahulu peneliti mengujikan instrumen penelitian dagp siswa yang telah
mempelajari materi yang akan di ajarkan, yaitu kefaAkuntansi 1 di sekolah
yang sama. Data hasil uji coba tersebut kemudianatisis, dan analisis yang
dilakukan meliputi uji validitas, reliabilitas, gat kesukaran, dan daya pembeda.

Soal terdiri 20 item, dengan rincian 5 item soatgurnal penyesuaian,
2 item kertas kerja (neraca lajur), 8 item labd,r@gtem perubahan modal, dan 2
item neraca dengan bobot nilai 1 point. Perhitunggn instrumen ini
menggunakaMiicrosoft Office Excel 2007.

Data hasil uji coba instrumen penelitian yang tedidnalisis validitas,

tingkat kesukaran, dan daya pembeda dapat dilddd fabel berikut:
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TABEL 4.1.
ANALISISVALIDITAS, TINGKAT KESUKARAN, DAN DAYA
PEMBEDA SOAL
No. AnalisisInstrumen
Soal Validitas Tingkat Kesukaran Daya Pembeda
Indeks | Kategori Indeks | Kategori | Indeks | Kategori

1 0.46 Cukup 0.76 Mudah 0.38 Baik
2 0.54 Cukup 0.49 Sedang 0.41] Baik
3 0.52 Cukup 0.42 Sedang 0.36 Baik
4 0.54 Cukup 0.46 Sedang 0.56 Baik
5 0.53 Cukup 0.63 Sedang 0.42 Baik
6 0.49 Cukup 0.44 Sedang 0.31 Cukup
7 0.32 Rendah 0.56 Sedang 0.27 Baik
8 0.36 Rendah 0.34 Sedang 0.41 Baik
9 0.44 Cukup 0.49 Sedang 0.22 Cukup
10 0.41 Cukup 0.42 Sedang 0.26 Cukup
11 0.40 Cukup 0.51 Sedang 0.27 Cukup
12 0.40 Cukup 0.54 Sedang 0.22 Cukup
13 0.37 Rendah 0.34 Sedang 0.31 Baik
14 0.34 Rendah 0.24 Sukat 0.31 Baik
15 0.61 Tinggi 0.29 Sukar 0.21 Cukup
16 0.64 Tinggi 0.24 Sukar 0.21 Cukup
17 0.60 Tinggi 0.29 Sukar 0.21 Cukup
18 0.61 Tinggi 0.4 Sedang 0.22 Cukup
19 0.54 Cukup 0.59 Sedang 0.32 Baik
20 0.48 Cukup 0.42 Sedang 0.27 Cukup

(sumber: hasil perhitungan Microsoft Office Excel 2007, disesuaikan)

Syarat minimum item dikatakan valid dan layak untlilgjikan kembali
adalah besar dari 0,3 (Sugiyono, 2008:189). Pdudlsl tal di atas, dapat dilihat
bahwa semua item soal besar dari 0,3, ini menanda&hwa semua item soal
layak untuk diujikan kembali. Jika dinyatakan dem@a maka validitas item soal
tersebut terdiri dari, 20% untuk kategori rendab%6kategori cukup, dan 20%

kategori tinggi.
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Berdasarkan tingkat kesukaran, maka diketahui &hdéesukaran soal
adalah, 5% kategori mudah, 70% kategori sedang, 20#0 kategori sukar.
Komposisi tersebut memperlihatkan distribusi tirtgkesukaran soal yang baik,
sebagaimana yang dinyatakan oleh Suharsimi Arik(r2607:207) “Soal yang
baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atauktigalalu sukar”. Bila dilihat
dari distribusi tingkat kesukaran pada instrumeiatds bisa diambil kesimpulan
soal layak untuk diberikan baik pada pretes mayjostes.

Berdasarkan daya pembeda, diketahui mempunyai @gag#beda soal
terdiri dari 50% kategori baik dan 50% kategori ok Perhitungan validitas,
daya pembeda, dan tingkat kesukaran instrumenge&pnya dapat dilihat pada
lampiran

Instrumen yang dinyatakan valid artinya, instruniensebut tepat apabila
diujikan pada kelompok siswa yang sama. Tingkauka&san instrumen dapat
mengklasifikasikan instrumen yang mudah, sedang, si&kar. Semakin besar
nilai tingkat kesukaran, maka instrumen dikategoriksemakin mudah, dan
sebaliknya, semakin kecil nilai tingkat kesukaramaka instrumen dapat
dikatakan semakin sulit. Daya pembeda instrumentdapmbedakan siswa yang
pintar dan yang kurang pintar, apabila semakingiimglai daya pembeda maka
semakin baik instrumen tersebut, dan sebaliknyabpi&p nilai daya pembeda
mendekati nol, maka instrumen tersebut tidak dapambedakan siswa yang
pintar dan yang kurang pintar. Jadi kesimpulanmraua instrumen layak untuk

diujikan padapre test danpost test.
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Nilai koefisien reliabilitas instrumen, ditunjukkaebagai berikut:

TABEL 4.2
ANALISISRELIABILITAS SOAL

Redliabilitas I nstrumen Kriteria

0,77 Tinggi
(sumber: hasil perhitungan Microsoft Office Excel 2007, disesuaikan)

Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas nasten maka, di dapat
hasilnya sebesar 0,77 yang berarti instrumen dahkgat reliabel dengan kriteria

tinggi.

4.3. Pengujian Hipotesis Penelitian
4.3.1. Analisis Data Pretes dan Postes
4.3.1.1. Uji Normalitas Data Pretest
1. Kelas Eksperimen
= Menentukan jumlah kelas interval. Untuk pengujiaornmalitas
dengan Chi Kuadrat ini, jumlah kelas intervalnyaew@ipkan 6
(Sugiyono, 2007:78)

* Menentukan Panjang kelas (PK)

Skor terbesar 145
Skor terkecil 110
R : 35

Panjang kelas interval (PK) : 6 (dibulatkan)
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= Membuat Tabel Penolong

Interval [ Fa Fo-Fn (Fo-Fry | (Fo-Fny
Fh
10 - 15 2 1 1 1 1,00
16 - 21 10 5 5 25 5,00
22 - 27 11 12 -1 1 0,08
28 — 33 9 12 -3 9 0,78
34 -39 3 5 -2 4 0,80
40 - 45 1 1 0 0 0,00
Jumlah 36 36 0 0 7,63

Dari perhitungan diatas diketahpﬂ,zlitung:7_63

= Menentukarnyz,,.;
Menentukan taraf signifikangi) = 0,05
derajat kebebasan (dk) = k-1=6-1=5

2
Xtabel=11,070

Dari hasil perhitungan diperoIeJ@,zlitung < Xt.pe1» berarti nilai pretes

kelas eksperimen berdistribusi normal.

Rata-rata kelas diperoleh sebesar 25,56

2. Kelas Kontrol
=  Menentukan jumlah kelas interval. Untuk pengujiaornmalitas
dengan Chi Kuadrat ini, jumlah kelas intervalnyaetdipkan 6
(Sugiyono, 2007:78)

» Menetukan Panjang kelas (PK)

Skor terbesar 145
Skor terkecil 110
R 135

Panjang kelas interval (PK) : 5 (dibulatkan)
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= Membuat Tabel Penolong

Interval R A Fo-Fn (Fo- Fh)2 (Fo- Fh)2
Fn
15-19 3 1 2 4 4,00
20-24 8 5 3 9 1,80
25-29 14 13 1 1 0,08
30-34 6 13 -7 49 3,77
35 -39 5 5 0 0 0,00
40 - 44 2 1 1 1 1,00
Jumlah 38 38 0 0 10,65

Dari perhitungan diatas diketahpn',zu-tung:10_65

= _Menentukany?Z,,
Menentukan taraf signifikangx) = 0,05

derajat kebebasan (dk) = k-1 =6-1=5

2
Xtabel=11,070
Dari hasil perhitungan diperolef;;q,ng < Xéaper» berarti nilai pretes

kelas eksperimen berdistribusi normal.

Rata-rata kelas diperoleh sebesar 25,92

4.3.1.2. Uji Nor malitas Data Postes
1. Kelas Eksperimen
= Menentukan jumlah kelas interval. Untuk pengujiaornmalitas
dengan Chi Kuadrat ini, jumlah kelas intervalnyaet@dipkan 6

(Sugiyono, 2007:78)



56

» Menetukan Panjang kelas (PK)

Skor terbesar 1100
Skor terkecil : 50
R : 50

Panjang kelas interval (PK) : 9 (dibulatkan)

= Membuat Tabel Penolong

Interval [ Fa Fo-Fn (Fo-Fry | (Fo-Fny
I h
50 - 58 2 1 1 1 1,00
59 - 67 4 5 -1 1 0,20
78 —76 8 12 -4 16 1,33
77 -85 12 12 0 0 0,00
86 — 94 7 5 2 4 0,80
95 -103 3 1 2 4 4,00
Jumlah 36 36 0 0 7,33

Dari perhitungan diatas diketahpn',zlitung=7,33

=  Menentukarny?,,.;
Menentukan taraf signifikan&i) = 0,05
derajat kebebasan (dk) = k-1 =6-1 =5
)(tzabel:11,070
Dari hasil perhitungan diperolefy; .,y < Xiaper» berarti nilai postes

kelas eksperimen berdistribusi normal.

Rata-rata kelas diperoleh sebesar 78,89
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2. Kelas Kontrol
= Menentukan jumlah kelas interval. Untuk pengujiaornmalitas
dengan Chi Kuadrat ini, jumlah kelas intervalnyaetdipkan 6
(Sugiyono, 2007:78)

= Menetukan Panjang kelas (PK)

Skor terbesar : 100
Skor terkecil 145
R : 55

Panjang kelas interval (PK) : 10 (dibulatkan)
= Membuat Tabel Penolong

Interval R F Fo-Fn (Fo- Fh)2 (Fo- Fh)2
Fn
35-45 3 1 2 4 4,00
46 — 56 6 5 1 1 0,20
57 — 67 9 13 -4 16 1,23
68 — 78 10 13 -3 9 0,69
79 — 89 7 5 2 4 0,80
90 - 100 3 1 2 4 4,00
Jumlah 38 38 0 0 10,92

Dari perhitungan diatas diketahp[i,zu-tung=10,92

= MenentukanyZ, .
Menentukan taraf signifikan&i) = 0,05
derajat kebebasan (dk) = k-1=6-1=5
thabel=11,070
Dari hasil perhitungan diperoIeJ@,zlitung < Xt.per» berarti nilai postes

kelas eksperimen berdistribusi normal.

Rata-rata kelas diperoleh sebesar 72,5
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TABEL 4.3
HASIL UJI NORMALITAS
Jenis Kelas
Tes Eksperimen Kontrol
X° hitung | X* tabel | Kesimpulan | X° hitung| X* tabel | kesimpulan
Pretest 7,63 11,07 Berdistribusi 10,65 11,07 Berdistribusi
normal normal
Postest 7,33 11,07 Berdistribusi 10,92 11,07 Berdistribusi
normal normal

Dari tabel diatas, diperoleh hasil bahwa semua bletdistribusi normal.

Implikasinya, pengujian hipotesis bisa dilakukamghn statistik parametrik

sesuai dengan yang dikemukakan Sugiyono (2000JiBa ‘berdistribusi normal

maka proses selanjutnya dalam pengujian hipotesipatd menggunakan

perhitungan statistik parametrik. Jika tidak berissi normal maka dapat

menggunakan perhitungan statistik non parametrik”.

4.3.2. Hasll Pengolahan Data

Sebagaimana telah disebutkan pada bahasan sebelubamyva tujuan dari

penelitian

ini adalah untuk mengetahui

pengaruhi gmnerapan Model

Pembelajaran Kooperatif Teknikvo Stay Two Sray terhadap hasil belajar siswa.

Variabel tunggal dalam penelitian ini adalah hdmlajar siswa. Hasil belajar

siswa merupakan variabel dengan skala intervalroligle melalui tes yang

dilakukan pada pretes dan postes. Dalam pelaksgmapanelitian melibatkan

dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas konBeltikut ini deskripsi hasil

penelitian yang dilakukan baik pada kelas eksparimaupun kelas kontrol :
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a. Hasil preteskelas eksperimen dan kelas kontrol
Berikut ini adalah hasil dari pretes yang dilakukiakelas eksperimen

dan kelas kontrol.

12

11
10
10 9
8
6
M nilai
4 3
2
2 _:l :
O = T T T T T -_\

10-15 16-21 22-27 28-33 34-39 40 - 45

GAMBAR 4.1
GRAFIK NILAI PRETESKELASEKSPERIMEN

Hasil dari pretes pada kelas eksperimen menunjdksa yang tersaji
dalam grafik di atas. Pada kelas eksperimen 2 g(Sy8&o) siswa memperoleh
nilai dengan rentang antara 10-15, kemudian 10 asig®7,7%) siswa
memperoleh nilai dengan rentang 16-21. Pada remtdaig22-27 terdapat 11
siswa (30,6%) yang memperolehnya. 9 siswa (25%) meenieh nilai pada
rentang 28-33 dan pada rentang 34-39 terdapat \8asi8,3%) yang
memperoleh nilai tersebut. Sisanya, 1 orang siA\804) memperoleh nilai
pada rentang 40-45. Melihat sebaran nilai diatasusesiswa mendapat nilai

di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
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10-15 16-21 22-27 28-33 34-39 40 - 45

GAMBAR 4.2
GRAFIK NILAI PRETESKELASKONTROL

Tidak berbeda jauh dengan kelas ekperimen, Hiasil pretes pada
kelas kontrol menunjukan nilai yang tersaji dalarafig di atas. Pada kelas
kontrol 3 siswa (7,9%) siswa memperoleh nilai dengantang antara 10-15,
kemudian 8 siswa (21%) siswa memperoleh nilai demgatang 16-21. Pada
rentang nilai 22-27 terdapat 14 siswa (36,9%) yewegnperolehnya. 6 siswa
(15,8%) memperoleh nilai pada rentang 28-33 danapahtang 34-39
terdapat 5 siswa (13,1%) yang memperoleh nilaeters Sisanya, 2 orang
siswa (5,3%) memperoleh nilai pada rentang 40-4&liHdt sebaran nilai di
atas semua siswa mendapat nilai di bawah Kritersuthtasan Minimal
(KKM).

Jika dibandingkan dalam interval nilai yang sam&anperbadingan

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol adalzdmgsé berikut
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M eksperimen

M kontrol

10-15 16-21 22-27 28-33 34-39 40-45

GAMBAR 4.3
GRAFIK PERBANDINGAN NILAI PRETESKELOMPOK EKSPERIMEN
DAN KONTROL PADA INTERVAL NILAI YANG SAMA
Nilai yang diperoleh antara kelas kontrol dan kedksperimen tidak
jauh berbeda sehingga bisa disimpulkan bahwa komslgl siswa antara

kedua kelompok ini dalam kondisi yang relatif sarsahingga memenuhi

syarat untuk melakukan eksperimen. Rata-rata kedangksperimen adalah

25,56 dan kelompok kontrol adalah 25,92.

b. Hasil posteskelas eksperimen dan kelas kontrol
Setelah memberikan perlakuan pada kelas eksperitemgkah
berikutnya adalah melakukan postes untuk mengetadnubahan nilai yang

diperoleh siswa. Postes diberikan pada kelas eksperdan kelas kontrol.
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50-58 59-67 68 -76 77 -85 86-94 95-103

GAMBAR 4.4
GRAFIK NILAlI POSTESKELASEKSPERIMEN

Hasil Postes pada kelas eksperimen diperoleh bketeldanya
treatment. Dari grafik di atas bisa disimpulkan, telah terjpdrbedaan hasil
dengan nilai pretes. Pada saat pretes, rentangtaiendah adalah 10 dan
tertinggi adalah 45, sedangkan pada postes remigngerendah menjadi 50
dan tertinggi menjadi 100. Pada kelas eksperimgswa (5,6%) memperoleh
nilai dengan rentang antara 50-58, kemudian 5 sig¥i31%) siswa
memperoleh nilai dengan rentang 59-67. Pada rentdaig68-76 terdapat 8
siswa (22,2%) yang memperolehnya. 12 siswa (33r8éshperoleh nilai pada
rentang 77-85 dan pada rentang 86-94 terdapat was{49,5%) yang
memperoleh nilai tersebut. Sisanya, 3 orang sif\&4) memperoleh nilai
pada rentang 95-103. Dengan demikian terjadiljadran komposisi siswa

yang memenuhi KKM, dari hanya 0%, menjadi 83,3%udKKM.
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45-54 55-64 65-74 75-84 85-94 95-104

GAMBAR 4.5
GRAFIK NILAI POSTESKELASKONTROL

Hasil Postes pada kelas kontrol diperoleh tanpanyaitreatment,
berbeda dengan kelas eksperimen, pada kelas kaetrt2ing waktu antara
pretes ke postes diisi dengan model pembelajar@am selodel Kooperatif
Teknik Two Stay Two Stray. Dari grafik di atas bisa disimpulkan, telah tdrja
perbedaan hasil dengan nilai pretes. Pada sa&sprentang nilai terendah
adalah 10 dan tertinggi adalah 45, sedangkan padée9 rentang nilai
terendah menjadi 45 dan tertinggi menjadi 100. aPleelas eksperimen 3
siswa (7,9% ) memperoleh nilai dengan rentang amMé&r54, kemudian 6
siswa (15,8%) memperoleh nilai dengan rentang 532@da rentang nilai 65-
74 terdapat 9 siswa (23,7%) yang memperolehnya.sisa (26,3%)
memperoleh nilai pada rentang 75-84 dan padangn8®-94 terdapat 7

siswa (18,4%) yang memperoleh nilai tersebut. §saB orang siswa (7,9%)
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memperoleh nilai pada rentang 95-104. Dengan kdamierjadi perubahan

komposisi siswa yang memenuhi KKM, dari 0%, menfiP% lulus KKM.
Bila dibandingkan dalam interval nilai yang samakenperbandingan

nilai postes antara kelas eksperimen dan kelagddrisa dilihat pada grafik

dibawah ini :

14 13

12

10

M eksperimen

H kontrol

45-54 55-64 65-74 75-84 85-94 95-104

GAMBAR 4.6
PERBANDINGAN NILAI POSTES KELOMPOK EKSPERIMEN DAN
KONTROL PADA INTERVAL NILAI YANG SAMA
Dari grafik perbandingan di atas bisa dilihat baham@tara kelas
eksperimen dan kelas kontrol terdapat perbedaarne®a@an tampak jelas
pada interval nilai 85-94. Kelas eksperimen menipérmilai pada interval
tersebut sebanyak 13 orang, sedangkan pada kelaslkdwanya 7 orang. Pada
nilai terendah yaitu antara interval 45-54, padask&ontrol masih terdapat 3

siswa yang memperoleh nilai tersebut, sedangkam paths eksperimen,

hanya 2 orang yang memperoleh nilai pada inteerakbut.
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Dari sebaran-sebaran angka tersebut, peneliti mgmjkan bahwa
pada kelas eksperimen telah terjadi perubahan dakmlehan nilai dari
pretes ke postes. Untuk melihat lebih jelas perabajang terjadi, dapat
dilihat dari perubahammean di bawah ini. Setelah dihitung menggunakan
Microsoft Office Excel 2007, terdapat peningkatan rata-rata pada masing-

masing kelas.

90

78,89
80

72,5

70 -

60 -

50 -

M pretes

40 -
B postes
30 -

20 -
10 -

0 -

kelas eksperimen kelas kontrol

GAMBAR 4.7
PERBADINGAN PERUBAHAN MEAN ANTARA KELOMPOK
EKSPERIMEN DENGAN KELOMPOK KONTROL
Dari grafik di atas, rata-rata pada kelas eksperinraengalami
peningkatan 53,33 poin, sedangkan pada kelas kganingkatan terjadi sebesar
46,58 poin. Tapi dari grafik tersebut kita belumsébmenarik kesimpulan apakah
Model Pembelajaran Kooperatif Tekniwo Stay Two Stray lebih baik dari model

pembelajaran yang digunakan di kelas kontrol, karemuk menarik kesimpulan

tersebut harus melalui uji hipotesis statistik rueldji t.
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4.3.3. Pengujian Hipotesis
Setelah semua data hasil pretes dan postes dgast#distribusi normal,
maka langkah berikutnya adalah melakukan penguligrotesis. Langkah-
langkah untuk melakukan pengujian hipotesis aréaina
3. Menentukan formulasi hipotesis
Dalam Bab II, penulis merumuskan hipotesis “Terdgperbedaan
prestasi belajar antara siswa kelompok eksperingggah siswa kelompok
kontrol”, bila dibuat dalam formulasi, hipotesisaak dirumuskan sebagai
berikut :
Ho : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar antaveasielompok eksperimen
dengan siswa kelompok kontrol.
Ha. : Terdapat perbedaan hasil belajar antara siswamik eksperimen
dengan siswa kelompok kontrol.
Perumusan uji hipotesis
Ho " thitung< ttabemenandakan gditolak
Ha . thitung> t taber MeNandakan gditerima
4. Menentukan taraf kepercayaan dan t tabel
Taraf kepercayaan dalam penelitian ini ditetapkelpesar 95% atau
a = 0,05. Nilai dk untuk penelitian ini adalah 3638 - 2 = 72, Nilai tapel
pengujian dua pihak untuk dk = 72, dengas 0,05 adalah 1,9935.
5. Menentukan nilai uji statistik yaitu dengan mencari t hitung

= Menghitung standar deviasi



Kelas eksperimen

interval f Xi Xi2 f.Xi F.Xi2
50 - 58 2 54 2916 108 5832
59 - 67 4 63 3969 252 | 15876
68 - 76 8 72 5184 576| 41472
77 - 85 12 81 6561 972| 78732
86 -94 7 90 8100 630| 56700
95 -
103 3 99 9801 297 | 29403
2835| 228015
8037225
_ [nEfxiZ-( £Xi)?
S = \/ n.(n—-1)
S= 11,66
Kelas kontrol
interval f Xi Xi2 f. Xi F.Xi2
45 - 54 3 495 2450,83 148,5 7350,75
55 - 64 6 59,5 3540,8 357 212415
65 -74 9 69,5 4830,83 625,5 | 43472,25
75 - 84 10 79,5 6320,83 795 63202,5
85-94 7 89,5 8010,8 626,5 | 56071,7%
95 -
104 3 99,5/ 9900,8 298,5 | 29700,7%
2851 221039,%
8128201
S =13,89

Menghitung standar deviasi gabund8ghbunga)

_|(ny-1)si+(ny—1)s2
Sgab -

n1+n2—2

36+38-2

_ |(36-1)11.662+(38—1)13.892
Sgab -

S

gab == 12,86

67
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= Menghitungt hitung

X1 — X3
Lhitung = 1 1
n T n,
; 78.89 —72.5
hitung
1 1
S 36 + 38

thitung= 2,1391

Dari perhitungan di atas didapatkan nilaigsebesar 2,1391 sedangkan
trabet S€besar 1,9935 sehingga bila di masukan padasanmiupotesis fiwng >
traberS€NINGQaA K ditolak dan H diterima. Berarti terdapat perbedaan hasil belajar
siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. &eradanya perbedaan
tersebut, maka dapat ditarik suatu kesimpulan balveglel Pembelajaran
Kooperatif Teknik Two Say Two Stray berpengaruh terhadap hasil belajar.
Pengaruh yang ditimbulkan oleh Model Pembelajaraoperatif Teknik Two
Say Two Sray adalah pengaruh positif, dimana hasil belajar peglas yang
diberikan Model Pembelajaran Kooperatif Tekfwo Stay Two Stray tersebut

lebih tinggi.

4.4. Pembahasan Hasil Pendlitan
Sebagaimana telah disebutkan pada bahasan sebealubatywa tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengadari penerapan Model

PembelajarartCooperative Learning teknik Two Stay Two Sray (TSTS) terhadap
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hasil belajar siswa. Variabel tunggal dalam pelaglitini adalah hasil belajar
siswa. Hasil belajar siswa merupakan variabel dergjala interval diperoleh
melalui tes yang dilakukan pada pretes dan poddedam pelaksanaanya,
penelitian melibatkan dua kelas yaitu kelas ekspar dan kelas kontrol.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, hipotesigakéH,) “Terdapat
perbedaan hasil belajar antara siswa kelompok eksgpe dengan siswa
kelompok kontrol”, dinyatakan diterima. Sehinggal kersebut menjadi dasar
bagi peneliti untuk berpendapat bahwa Model Pendrala Kooperatif Teknik
Two Stay Two Stray berpengaruh positif dalam meningkatkan hasil besiswa.

Pada pengujian hipotesis diperolehniding (2,1391) > #pe (1,9935)
memperlihatkan adanya perbedaan hasil belajar giasgipabkartreatment pada
kelas eksperimen. Perbedaan tersebut menandakayaap@ngaruh positif yang
disebabkan oleh Model Pembelajaran Kooperatif Tekr®TS terhadap hasil
belajar siswa. Ini terlihat dari perubahan nilaareata kelompok eksperimen yang
berbeda dengan peningkatan rata-rata pada kelonkookrol. Perbedaaan
peningkatan terlihat dari rata-rata nilai 25,56 [aén78,89, sedangkan pada kelas
kontrol perbedaan, yaitu dari rata-rata nilai 25y8hjadi 72,5.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Muhibbin Sya@8232), bahwa
salah satu faktor yang mempengaruhi hasil beldagvasadalah faktor model
pembelajaran yang digunakan oleh guru, maka hsébet sejalan dengan hasil
penelitian di atas.

Model Pembelajaran Kooperatif TeknllSTS menekankan pada pemberian

kesempatan belajar yang lebih luas dan suasanakgagsif kepada siswa untuk
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memperoleh dan mengembangkan pengetahuan, sikap,serta keterampilan-

keterampilan sosial. Dari pengamatan peneliti, rhodemampu menghindarkan

siswa dari sikap individualisme yang kadang-kadaeging muncul dalam

pelajaran Akuntansi. Siswa tidak pasif menerimajpehn searah dari guru tetapi
secara aktif terlibat dalam proses belajar mengajar

Setiap siswa berdiskusi dan mempunyai tanggunghawasing-masing
dalam kelompoknya, jika ada salah satu dari meyakg belum mengerti dengan
materi yang dipelajari, maka tanggung jawab anggk&ompok untuk
menjelaskannya. Setelah semuanya selesai, wakih@aing-masing kelompok
pergi bertamu(stray) ke kelompok lainnya untuk berdiskusi tentang apagy
dibahas kelompok tersebut. Sementara itu wakil yanggal (stay) bertugas
untuk membagikan hasil diskusi kelompok mereka m@mberi penjelasan jika
ada yang tidak mengerti. Selanjutnya wakil yangtdmeu kembali ke
kelompoknya masing-masing dan menjelaskan apa t{elag dia peroleh dari
kelompok lain kepada anggota kelompoknya. Jadindasatiap pembelajaran
semua siswa akan mendapat materi dari setiap keloiftip tipe soal). Dengan
pembelajaran Kooperatif siswa tidak hanya pasifenera penjelasan dari guru,
tetapi juga dapat berperan aktif dalam proses plejaioan.

Model pembelajaran Kooperatif tekniiSTS yang digunakan pada kelas
eksperimen memberikan pengaruh positif, sehinggdeimioi efektif digunakan
pada mata diklat/kompetensi kejuruan Akuntansi. &lothi harus melihat
karakteristik dari materi yang akan disampaikanmerukan pengalaman belajar

siswa secara langsung atau hanya pada ranah pearalk@nsep saja. Model
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Pembelajaran Kooperatif Teknikwo Stay Two Stray bisa dilaksanakan secara

efektif dengan syarat :

1. Kesiapan dari guru untuk mengarahkan siswa dalataksenakan model
pembelajaran (Isjoni, 2009:61) artinya guru memahbetul hal-hal yang
harus dilakukan siswa dalam model tersebut, gurpelben sebagai sutradara
yang memberi batasan dan arahan sehingga prosgsrbelengajar tidak
keluar dari koridor tujuan pembelajaran.

2. Kesiapan dari siswa untuk melaksanakan pembelajdcoperatif artinya
sebelum melaksanakan pembelajaran siswa sudah raemalal-hal yang
harus dilakukannya.

3. Tersedianya waktu yang cukup untuk melaksanakarbekjaran Kooperatif
ini. Kegiatan harus utuh, tidak boleh tergangguekar waktu yang tidak
mencukupi, sehingga model ini tidak cocok jika digkan pada pelajaran
yang memiliki waktu relatif pendek misalnya 2 jagigjaran (2x45 menit).

Dari pernyataan-pernyataan tersebut peneliti mersabuah kesimpulan
bahwa Model Pembelajaran Kooperatif Tekiwo Say Two Stray memberi
pengaruh positif terhadap hasil belajar. Namun Eemj pada kenyataan masih
terdapat variabel eksternal lainnya yang dapat neegmgruhi hasil belajar siswa
yang tidak diteliti dalam penelitian ini yaitu likgngan masyarakat, lingkungan

pendidikan, kompetensi guru, dan fasilitas belajar.



